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Abstrak 
Distribusi lemak subkutan memiliki nilai diagnostik penting dalam penilaian status gizi dan risiko metabolik. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi ketebalan lemak subkutan dan memberikan edukasi kesehatan sebagai 
upaya pencegahan obesitas pada populasi usia produktif. Metode kegiatan dilakukan melalui pemeriksaan 
ketebalan lipatan kulit menggunakan skinfold caliper pada 57 peserta dewasa di Sekolah Yayasan Baptis 
Cengkareng, dengan titik pengukuran di biseps, triseps, suprailiaka, dan subscapula. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa ketebalan lemak subkutan tertinggi terdapat pada suprailiaka (17,88 mm) dan subscapula 
(14,94 mm), sedangkan biseps dan triseps memiliki nilai lebih rendah. Mayoritas peserta memiliki kategori lemak 
rendah pada area lengan, sementara distribusi lemak di area batang tubuh lebih bervariasi. Hasil kegiatan ini 
digunakan sebagai dasar edukasi kelompok mengenai hubungan distribusi lemak tubuh, pola konsumsi makanan, 
dan risiko obesitas, sehingga pemeriksaan skinfold caliper terbukti efektif sebagai alat skrining komunitas dan 
sarana edukasi kontekstual dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengendalian berat 
badan. 
Kata kunci - skinfold caliper, lemak tubuh, status gizi, obesitas, edukasi masyarakat 

 
Abstract 

Subcutaneous fat distribution has important diagnostic value in assessing nutritional status and metabolic risk. 
This activity aims to evaluate subcutaneous fat thickness and provide health education as an effort to prevent 
obesity in the productive age population. The activity method was carried out by examining skinfold thickness 
using a skinfold caliper on 57 adult participants at the Cengkareng Baptist Foundation School, with measurement 
points at the biceps, triceps, suprailiac, and subscapula. The results of the examination showed that the highest 
subcutaneous fat thickness was in the suprailiac (17.88 mm) and subscapula (14.94 mm), while the biceps and 
triceps had lower values. The majority of participants had a low fat category in the arm area, while fat distribution 
in the torso area was more varied. The results of this activity were used as the basis for group education regarding 
the relationship between body fat distribution, food consumption patterns, and obesity risk, so that skinfold caliper 
examination proved effective as a community screening tool and contextual education tool in increasing public 
awareness of the importance of weight control. 
Keywords - skinfold caliper, body fat, nutritional status, obesity, community education 
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PENDAHULUAN   
Obesitas merupakan kondisi kronik yang ditandai oleh akumulasi lemak tubuh secara 

berlebihan dan berhubungan erat dengan peningkatan risiko penyakit metabolik seperti diabetes tipe 
2, hipertensi, dan penyakit jantung. Identifikasi akumulasi lemak secara spesifik, termasuk lemak 
subkutan, menjadi bagian penting dalam deteksi dini status gizi yang tidak seimbang. Pemeriksaan 
ketebalan lipatan kulit menggunakan skinfold caliper merupakan metode praktis untuk menilai 
cadangan lemak subkutan sebagai indikator status nutrisi.(Ruslim et al., 2024; Sari et al., 2024) 

Penumpukan lemak subkutan tidak hanya mencerminkan kelebihan asupan energi, namun 
juga mencerminkan ketidakseimbangan antara pola makan dan aktivitas fisik harian. Ketebalan lipatan 
kulit yang melebihi ambang normal menunjukkan gangguan regulasi energi yang perlu ditangani 
secara preventif. Pemeriksaan ini dapat digunakan sebagai alat skrining awal untuk mengidentifikasi 
individu dengan kecenderungan peningkatan lemak tubuh, bahkan sebelum indeks massa tubuh 
menunjukkan abnormalitas.(Ruslim et al., 2024; Santoso et al., 2024) 

Edukasi kesehatan berperan sentral dalam mencegah progresivitas obesitas, terutama jika 
diberikan secara personal dan berbasis hasil pemeriksaan. Pemahaman individu terhadap kondisi 
tubuhnya sendiri mendorong keterlibatan aktif dalam perubahan perilaku hidup sehat. Penekanan 
pada konsep keseimbangan energi, pentingnya asupan bergizi, dan aktivitas fisik teratur menjadi 
bagian utama dari pesan edukatif yang disesuaikan dengan hasil pemeriksaan lemak 
subkutan.(Baltadjiev et al., 2018; Oyhenart et al., 2019) 

Pemeriksaan skinfold caliper yang disertai dengan edukasi langsung memungkinkan 
pendekatan berbasis data personal untuk meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya 
pengendalian berat badan. Kegiatan ini menjadi upaya promotif-preventif yang strategis untuk 
memutus siklus obesitas sejak dini, terutama pada kelompok usia produktif yang rentan terhadap 
akumulasi lemak akibat pola hidup tidak seimbang.(Anyene et al., 2022; Laforest et al., 2017) 

 
METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya promotif-preventif terhadap risiko obesitas pada 
kelompok usia produktif melalui skrining status lemak subkutan dan edukasi berbasis hasil 
pemeriksaan. Pemilihan lokasi dilakukan di Sekolah Yayasan Baptis Cengkareng, dengan sasaran 
peserta usia dewasa yang bersedia mengikuti pemeriksaan antropometri. Perencanaan mencakup 
penentuan titik ukur lipatan kulit pada empat lokasi standar: biseps, triseps, suprailiaka, dan 
subscapula, serta penyusunan materi edukasi mengenai pentingnya keseimbangan energi dan gizi 
seimbang. Pemeriksaan dilakukan menggunakan alat skinfold caliper terstandarisasi, dengan seluruh 
pengukuran dilakukan oleh pemeriksa terlatih. Nilai ketebalan lipatan kulit dicatat dalam milimeter, 
kemudian dikategorikan berdasarkan referensi distribusi lemak subkutan. Hasil digunakan sebagai 
dasar dalam sesi edukasi kelompok, yang disampaikan secara visual dan interaktif. Edukasi 
menekankan pemahaman hubungan antara pola konsumsi, aktivitas fisik, dan distribusi lemak tubuh 
sebagai faktor kunci dalam pencegahan obesitas. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui diskusi terbuka 
dan tanya jawab untuk memastikan pemahaman peserta terhadap isi edukasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 57 peserta mengikuti pemeriksaan lemak subkutan menggunakan skinfold caliper 
yang dilaksanakan di Sekolah Yayasan Baptis Cengkareng. Rerata usia peserta tercatat 43,7 tahun 
dengan simpangan baku 13,8 tahun, mencakup rentang usia 18 hingga 76 tahun. Sebagian besar peserta 
adalah perempuan (71,9%), sedangkan laki-laki berjumlah 16 orang (28,1%). 
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Tabel 1. 
Karakteristik Peserta dan Hasil Pemeriksaan Skinfold Caliper 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 
Usia  43.7 (13.8) 44 (18 – 76) 
Jenis Kelamin 

 Laki-laki 
 Perempuan 

 
16 (28.1%) 
41 (71.9%) 

 
 

 

Fat Caliper (mm) 
 Biceps 
 Triceps 
 Suprailiac 
 Subscapular 

 
 

 
8.2 (4.27) 
12.24 (5.23) 
17.88 (7.18) 
14.94 (4.76) 

 
8.7 (2.5 – 22.5) 
10.7 (5 – 24.8) 
17.9 (6.5 – 37.3) 
14.2 (3.3 – 28.4) 

 

 
Gambar 1. 

Distribusi status lemak subkutan berdasarkan lokasi pengukuran 
 

 
Gambar 2.  

Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan 



Andria Priyana et al, Peran Edukasi Status Gizi dan Evaluasi Lemak Subkutan melalui Skinfold Caliper 
sebagai Upaya Pencegahan Obesitas di Cengkareng 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 4159 

Pemeriksaan dilakukan pada empat titik tubuh, dengan rerata ketebalan lipatan lemak 
subkutan sebesar 8,2 mm pada biseps, 12,24 mm pada triseps, 17,88 mm pada suprailiaka, dan 14,94 
mm pada subscapula. Median pengukuran menunjukkan nilai relatif stabil, dengan rentang nilai yang 
menunjukkan adanya variasi individu terhadap distribusi jaringan adiposa. Distribusi status 
berdasarkan kategori klinis ditampilkan pada Gambar 1. 

Distribusi lemak subkutan yang diperoleh melalui pemeriksaan skinfold caliper menunjukkan 
variasi antar lokasi tubuh, dengan nilai tertinggi tercatat pada area suprailiaka. Ketebalan lipatan lemak 
di area tersebut mengindikasikan kecenderungan akumulasi adiposa abdominal, yang memiliki 
relevansi terhadap risiko metabolik. Sementara itu, nilai pada biseps dan triseps cenderung lebih rendah, 
mencerminkan pola distribusi perifer yang lebih ringan.(Kristiansen et al., 2018; Shrivastava et al., 2017) 

Sebagian besar peserta berada pada kategori lemak rendah untuk lokasi biseps dan triseps, 
namun distribusi di subscapula dan suprailiaka menunjukkan proporsi yang lebih merata. Variasi ini 
menggambarkan perbedaan individu dalam penyimpanan lemak subkutan yang tidak dapat dinilai 
hanya dari satu titik pengukuran. Pemeriksaan pada empat titik memberikan gambaran lebih 
komprehensif mengenai status jaringan adiposa tubuh.(Gomes et al., 2020; Guzmán-de la Garza et al., 
2017) 

Ketebalan lipatan lemak yang tinggi pada area suprailiaka berhubungan dengan konsumsi 
energi berlebih yang tidak dikompensasi oleh aktivitas fisik. Asupan kalori harian yang melebihi 
kebutuhan tubuh akan disimpan sebagai trigliserida dalam jaringan lemak, terutama pada area perut. 
Penumpukan lemak di area ini meningkatkan beban metabolik dan memperbesar risiko gangguan 
metabolik jangka panjang.(Ong et al., 2023; Sullivan et al., 2023) 

Pola konsumsi tinggi lemak jenuh dan rendah serat juga dapat mempercepat akumulasi 
jaringan adiposa. Tanpa edukasi yang tepat mengenai pilihan makanan, masyarakat cenderung 
mengadopsi pola makan yang tidak mendukung pengendalian berat badan. Pemeriksaan skinfold 
caliper dapat digunakan sebagai alat ukur sederhana untuk mendeteksi ketidakseimbangan tersebut 
secara objektif.(Koçak et al., 2020; Wang et al., 2022) 

Penyuluhan yang dilakukan setelah pemeriksaan memberikan kesempatan untuk 
memperkenalkan kembali konsep keseimbangan energi. Edukasi menekankan pentingnya aktivitas 
fisik dan pengurangan konsumsi kalori dari makanan tinggi gula dan lemak. Kombinasi pendekatan 
kuantitatif dan penyuluhan ini menjadi fondasi dalam membangun pemahaman masyarakat mengenai 
risiko obesitas.(Gedtal et al., 2024; Tinggaard et al., 2017) 

Pemeriksaan skinfold caliper dapat digunakan sebagai sarana identifikasi status lemak 
subkutan yang praktis dan aplikatif dalam kegiatan komunitas. Hasilnya dapat dijadikan dasar 
edukasi populasi secara luas tanpa perlu pendekatan individual. Integrasi metode ini dalam edukasi 
kesehatan diharapkan mampu meningkatkan kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengendalian 
berat badan melalui pola makan sehat dan gaya hidup aktif.(Liu et al., 2018; Tafeit et al., 2015) 
 
KESIMPULAN  

Ketebalan lemak subkutan menunjukkan nilai rendah pada area biseps dan triseps, sedangkan 
akumulasi yang lebih tinggi ditemukan di area suprailiaka dan subscapula. Distribusi ini 
mengindikasikan pola penumpukan lemak abdominal yang dapat berkaitan dengan risiko metabolik 
jangka panjang. Pemeriksaan menggunakan skinfold caliper memberikan evaluasi kuantitatif yang 
praktis dan relevan untuk menilai status gizi. Edukasi yang dilakukan diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengendalian berat badan melalui 
pendekatan yang sederhana dan aplikatif. 
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